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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perbedaan gender dan 

intellectual intelligence terhadap kreativitas siswa sekolah dasar. Sampel penelitian 

berjumlah 60 siswa yang dipilih secara simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan yaitu Coloured Progressive Matrices dan Figural Creativity Test untuk 

menentukan tingkat intellectual intelligence dan kreativitas siswa. Teknik analisis 

data menggunakan analisis korelasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa: kemampuan 

intellectual intelligence berkaitan dengan kemampuan untuk berkreativitas; tidak 

ditemukan perbedaan gender terhadap kemampuan berkreativitas; dan analisis 

korelasi berganda terhadap kemampuan intellectual intelligence dan perbedaan 

gender menunjukkan tidak ada hubungan dengan kemampuan kreativitas siswa. 

 

Kata Kunci: kreativitas, intellectual intelligence, gender, korelasi. 

  

Abstract 

The research aimed to determine the relationship between gender differences and 

intellectual intelligence on the creativity of elementary school students. The research 

sample consisted of 60 students who were selected by simple random sampling. The 

instruments used were Colored Progressive Matrices and Figural Creativity Test to 

determine the level of intellectual intelligence and creativity of students. The data 

analysis technique used correlation analysis. The results of the analysis showed that: 

intellectual intelligence ability was related to the ability to be creative; no gender 

differences were found on creativity skills; and multiple correlation analysis on 

intellectual intelligence abilities and gender differences showed no relationship with 

students' creative abilities. 

 

Keywords: creativity, intellectual intelligence, gender, correlation. 

 

 

PENDAHULUAN 

Studi tentang kreativitas telah menjadi aspek penting dalam sistem 

pendidikan nasional karena salah satu elemen penting dalam tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi siswa untuk menjadi manusia kreatif. 

Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, 

informasi atau unsur-unsur yang ada (Munandar, 1999). Kreativitas dapat juga 

diartikan sebagai kemampuan menciptakan kombinasi dari hal-hal yang sudah ada 
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(Dariyo, 2008). Kreativitas bisa muncul atas dasar pengetahuan yang diperoleh 

dan sebagai bentuk imajinasi yang mengarah ke keahlian (psikomotor) dan 

prestasi (Arpan, dkk., 2016;  Cassia, dkk., 2015; Kim, 2011).  

Beberapa faktor yang menyebabkan munculnya variasi atau perbedaan 

kreativitas terhadap seseorang seperti intellectual intelligence dan gender. 

Intellectual intelligence secara umum adalah kemampuan seseorang untuk 

menyesuaikan, belajar atau berpikir secara abstrak (Wechsler, 1958). Intellectual 

intelligence adalah kemampuan untuk memahami, bertindak secara tepat pada 

situasi yang dihadapi, kemampuan untuk berpikir secara abstrak, serta 

kemampuan untuk memahami dan memikirkan ide-ide abstrak dan simbol 

(Pierson, dkk., 2012). Intellectual intelligence adalah kemampuan untuk belajar 

(Williams, 2013). Intellectual intelligence juga berkaitan dengan kemampuan 

untuk beradaptasi dengan situasi dan rintangan serta kemampuan untuk 

menyesuaikan diri (Tyler, 1956). Seseorang dengan tingkat intellectual 

intelligence tinggi mudah untuk belajar dari pengalaman.  

Hubungan antara intellectual intelligence dan kreativitas adalah masalah 

yang sangat menarik untuk dibahas. Intelektual memiliki hubungan dengan 

kreativitas (Plucker dan Esping, 2015). Namun, terdapat hubungan yang lemah 

antara kreativitas dan intelektual untuk intelligence quotient (IQ) yang nilainya 

lebih dari 119 daripada IQ yang nilainya kurang dari 120 (Guignard, dkk., 2015). 

Sedangkan perbedaan kreativitas jika dilihat dari faktor gender terdapat beberapa 

pendapat. Terdapat beberapa perbedaan dalam kreativitas antara laki-laki dan 

perempuan dalam kinerja perilaku pada tugas-tugas kognisi normatif (Abraham, 

2015). Laki-laki memiliki kreativitas lebih tinggi daripada perempuan (Proudfoot, 

dkk., 2015). Ada perbedaan tingkat kreativitas antara laki-laki dan perempuan saat 

menghadapi tugas-tugas generatif (Abraham, dkk., 2013). Menurut beberapa hasil 

penelitian lainnya, terdapat perbedaan kreativitas antara laki-laki dengan 

perempuan (He dan Wong, 2011; Lin, dkk., 2012; Baer, 2010).  

Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan hubungan antara 

intellectual intelligence dengan kreativitas dan hubungan antara gender dan 

kreativitas namun masih dilakukan secara terpisah, masih sedikit informasi yang 
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membahas hubungan antara intellectual intelligence dan gender terhadap 

kreativitas secara bersamaan. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, 

maka tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara intellectual intelligence, gender, dan kreativitas siswa. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada siswa sekolah dasar swasta di Kota Padang, 

dengan total sampel sebanyak 60 siswa dari kelas 4 sekolah dasar (usia 10-12 

tahun) yang dipilih secara simple random sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah Coloured Progressive Matrices (CPM) yang berfungsi untuk 

mengukur intellectual intelligence dan Tes Kreativitas Figural (TKF) sebagai alat 

ukur untuk mengetahui tingkat  kreativitas. CPM tersedia dalam dua bentuk yaitu 

buku dan gambar yang dicetak dengan 36 item. Setiap item terdiri dari gambar 

besar yang tidak lengkap. Siswa bertugas untuk memilih salah satu dari pilihan 

gambar yang disediakan sebagai jawaban untuk melengkapi gambaran besar. Pada 

dasarnya, tes CPM dimaksudkan untuk mengungkapkan pemikiran logis, 

keterampilan, dan kemampuan untuk mencari, memahami hubungan keseluruhan, 

dan bagian-bagiannya. 

Prosedur pengukuran intellectual intelligence yang dilakukan mengikuti 

tahapan berikut: pada uji CPM para siswa diminta untuk menyelesaikan 3 set 

pertanyaan yaitu A, AB, dan B. Masing-masing set terdiri dari 12 pertanyaan. 

Skor mentah diperoleh dengan memberikan nilai satu untuk setiap jawaban yang 

benar dan nol untuk setiap jawaban yang salah. Skor mentah selanjutnya diubah 

menjadi persentil sesuai dengan usia kronologis dan berikutnya akan 

diklasifikasikan sebagai kelas dan kapasitas intellectual intelligence. Klasifikasi 

tingkat IQ (Hendrik, dkk., 2019) dapat dilihat pada Tabel 1. 

TKF mengukur kemampuan siswa dalam membentuk kombinasi baru dari 

unsur yang diberikan, sehingga dapat dilihat aspek kelancaran, fleksibilitas, dan 

orisinalitas dalam memberikan ide-ide dan kemampuan untuk mengembangkan, 

menguraikan dan memperkaya ide (elaborasi). Tes kreativitas figural terdiri dari 

tiga kegiatan. Kegiatan pertama adalah konstruksi gambar, siswa disajikan titik 
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hitam untuk selanjutnya membuat gambar dari titik hitam tersebut dan 

memberikan judul. Kegiatan kedua adalah melengkapi gambar. Kegiatan ketiga, 

siswa disajikan garis paralel atau lingkaran yang digunakan untuk membuat 

gambar. 

Tabel 1 Tingkat IQ berdasarkan standar Standford Binet 

CPM 
Kisaran IQ berdasarkan 

Standar Standford Binet 
Klasifikasi 

Grade I 120-139 Superior 

Grade II 110-119 Diatas rata-rata 

Grade III 90-109 Rata-rata 

Grade IV 80-89 Dibawah rata-rata 

Grade V 68-79 Borderline retardasi mental 

 

Prosedur pengukuran kreativitas, TKF menilai 4 aspek kreativitas yaitu 

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Nilai baku yang diperoleh dari 

penilaian terhadap empat aspek tersbut selanjutnya dikonversi ke nilai standar 

kemudian jumlah nilai mentah menjadi skor kreatif quotient. Selanjutnya hasil tes 

kreativitas diklasifikasikan menjadi empat level (Hendrik, dkk., 2020), sesuai 

dengan Tabel 2. 

Tabel 2 Klasifikasi Level Kreativitas Figural 

Kisaran Skor Kreatif Quotient Klasifikasi 

>=120 Superior (SR) 

111-119 Diatas rata-rata (HAVR) 

91-110 Rata-rata (AVR) 

80-90 Dibawah rata-rata (LAVR) 

 

Teknik analisis data korelasi pearson digunakan untuk mengetahui korelasi 

antara intellectual intelligence dan kreativitas siswa, serta antara gender dan 

kreativitas siswa. Sedangkan untuk mengetahui korelasi antara intellectual 

intelligence dan gender terhadap kreativitas siswa digunakan teknik analisis data 

korelasi berganda. Analsis data dilakukan dengan bantuan software SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menjelaskan hubungan antara intellectual intelligence dan 

gender dengan  tingkat kreativitas siswa.  

 

Kreativitas Siswa  Berdasarkan Intellectual Intelligence 

Distribusi frekuensi tingkat intellectual intelligence semua siswa 

berdasarkan level CPM dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Data Deskriptif Tingkat Intellectual Intelligence Siswa 

Tingkat CPM Frekuensi Persentase (%) 

Grade I 18 30,0 

Grade II 24 40,0 

Grade III 15 25,0 

Grade IV 2 3,3 

Grade V 1 1,7 

Total 60 100,0 

Berdasarkan Tabel 3, distribusi jumlah siswa berdasarkan tingkat  

intellectual intelligence pada Grade II adalah yang terbesar, dilanjutkan dengan 

Grade I, kemudian dengan Grade III dan Grade IV. Sedangkan Grade V adalah 

yang paling sedikit frekuensi jumlah siswanya.  

Tabel 4 menunjukkan distribusi tingkat kreativitas siswa berdasarkan grade 

intellectual intelligence siswa.  

Tabel 4 Tingkat Kreativitas Siswa Berdasarkan Tingkat Intellectual 

Intelligence 

CPM 

Level 

TKF Level 
Total 

SR HAVR AVR LAVR 

 

Grade I 1 1 12 4 18 

Grade II 0 3 18 3 24 

Grade III 0 1 8 6 15 

Grade IV 0 0 0 2 2 

Grade V 0 0 0 1 1 

Total 1 5 38 16 60 
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Berdasarkan Tabel 4, tidak terdapat siswa dengan Level TKF superior pada 

Grade II, III, IV, dan V. Hanya terdapat 1 orang siswa dengan Level TKF 

Superior dari keseluruhan sampel. Tingkat kreativitas terbesar adalah pada level 

Rata-rata (melebihi setengah dari populasi sampel) dan diikuti level Dibawah rata-

rata.  

Hasil tes intellectual intelligence dan kreativitas siswa selanjutnya  

dianalisis dengan korelasi pearson dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5 Korelasi antara Intellectual Intelligence dan Hasil Tes TKF 

 TKF  

CPM  

Pearson Correlation 0,295 * 

Sig. (2-tailed)              0,022 

N 60 

*. Korelasi adalah signifikan pada tingkat 0,05 (2-tailed). 

Tabel 5 menunjukkan bahwa analisis korelasi antara intellectual intelligence 

dan kreativitas memiliki nilai signifikansi 0,022 (p < 0,05). Sehingga dapat 

dinyatakan terdapat korelasi positif antara intellectual intelligence dan tingkat 

kreativitas siswa. 

 

Kreativitas Siswa Berdasarkan Gender 

Sampel (N = 60) terdiri dari 46,7% laki-laki dan 53,3% perempuan. 

Distribusi sampel berdasarkan gender dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Distribusi Sampel Berdasarkan Gender 

Gender Jumlah 

Laki-laki 28 

Perempuan 32 

Jumlah 60 

 

Distribusi siswa dengan tingkat TKF berdasarkan gender yaitu: 1 

perempuan pada tingkat Superior; 1 laki-laki dan 4 perempuan pada tingkat Diatas 

rata-rata; 22 laki-laki dan 16 perempuan pada tingkat Rata-rata; serta 5 laki-laki 

dan 11 perempuan pada tingkat Dibawah rata-rata. Analisis korelasi antara gender 

dan kreativitas siswa memiliki nilai signifikansi 0,858 (p > 0,05). Sehingga dapat 
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disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kreativitas 

siswa jika dilihat dari aspek gender. 

 

Kreativitas Siswa Berdasarkan Intellectual Intelligence dan Gender 

Tingkat kreativitas siswa jika diklasifikasikan berdasarkan intellectual 

intelligence dan gender dapat dilihat pada Tabel 7.   

Tabel 7 Tingkat Kreativitas Berdasarkan Intellectual Intelligence dan 

Gender 

TKF Tingkat CPM Tingkat 
Gender 

Total 
Laki-laki Perempuan 

Superior  Grade I 0 1 1 

 

 

Grade I 0 1 1 

Diatas rata-rata Grade II 1 2 3 

 Grade III 0 1 1 

 

 

Grade I 8 4 12 

Rata-rata Grade II 10 8 18 

 Grade III 4 4 8 

Dibawah  rata-rata  

Grade I 1 3 4 

Grade II 1 2 3 

Grade III 1 5 6 

Grade IV 1 1 2 

Grade V 1 0 1 

 Total 28 32 60 

 

Tabel 7 menunjukkan distribusi tingkat kreativitas siswa  berdasarkan 

gender. Hanya terdapat siswa perempuan dengan Level TKF Superior. Jumlah 

sebaran terbesar untuk sampel baik laki-laki maupun perempuan adalah pada level 

TKF Rata-rata dan diikuti level TKF Dibawah rata-rata.   

Analisis korelasi berganda antara intellectual intelligence dan gender 

terhadap kreativitas siswa memiliki nilai sig. F change 0,072 (p > 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara intellectual intelligence dan 

perbedaan gender siswa terhadap tingkat kreativitas siswa. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi gender terhadap kreativitas dapat 

dinyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikan antara perbedaan kreativitas 

siswa laki-laki dan siswa perempuan. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian 

lainnya yang juga menyatakan tidak terdapat perbedaan kreativitas siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan dan siswa laki-laki lebih cenderung kreatif dalam 

berdiskusi, membangun, mencoba ide baru di dunia nyata, sedangkan perempuan 

juga cenderung kreatif dalam berdiskusi, merancang, dan menciptakan (Potur dan 

Barkul, 2009). Penelitian lainnya juga menyatakan tidak ada perbedaan gender 

bawaan dalam berkreativitas (Baer dan Kaufman, 2008). Sedangkan hasil 

penelitian lainnya menyatakan bahwa tidak ada perbedaan gender pada pemikiran 

divergen  (Sayed, dkk., 2013). Namun hasil penelitian bertolak belakang dengan 

penelitian lainnya yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kreativitas jika 

dilihat dari segi gender. Siswa perempuan di sekolah menengah pertama lebih 

kreatif dari aspek fluency, fleksibilitas, dan originality dibandingkan siswa laki-

laki (Cheung dan Lau, 2010).  

Berdasarkan hasil analisis selanjutnya dapat dinyatakan terdapat hubungan 

positif antara intellectual intelligence dan tingkat kreativitas siswa. Hasil analisis 

tersebut konsisten dengan hasil penelitian lainnya yang menunjukkan terdapat 

korelasi antara intelligence dengan kreativitas (Benedek, dkk., 2014). Pendapat 

lainnya juga mengemukakan pendapat yang sama bahwa kemampuan intelektual 

pada siswa sekolah dasar dengan rentang usia 10-12 tahun memiliki relasi dengan 

kemampuan berpikir kreatif terutama pada kemampuan elaborasi dan keunikan 

yang merupakan bagian dari kreativitas (Hendrik, dkk., 2019). 

Kreativitas siswa bisa saja berbeda pada berbagai jenis sampel penelitian 

karena kreativitas merupakan suatu hal yang sangat kompleks dan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Kreativitas melibatkan kesempatan pendidikan, 

kesempatan berlatih, pengaruh lingkungan keluarga, budaya, dan gender (Ulger 

dan Morsunbul, 2016). Untuk meningkatkan kreativitas siswa, maka perlu adanya 

pengembangan metode pembelajaran terintegrasi dengan teknologi yang menjadi 
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tren abad ke-21 sehingga mampu meningkatkan kreativitas siswa (Masril, dkk., 

2019). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara intellectual intelligence dan kreativitas siswa, namun  hasil analisis korelasi 

terhadap variabel lainnya menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

terhadap tingkat kreativitas jika dilihat dari aspek gender. Sedangkan analisis 

korelasi berganda menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara intellectual 

intelligence dan perbedaan gender terhadap tingkat kreativitas siswa. 
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